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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam dunia usaha saat ini pengembangan ekonongi g#akukan di
Indonesia menitikberatkan pada sektor industri gabaasaran utama. Untuk
mencapai sasaran tersebut, pemerintah telah mank@fukebijaksanaan dalam
bidang perekonomian berupa kebijakan-kebijakan yhgh mendorong dunia
usaha. Pembangunan industri merupakan bagian daihau pembangunan
ekonomi jangka panjang yang diarahkan untuk meakgot struktur ekonomi
yang kokoh dan seimbang.

Berdasarkan keadaan tersebut maka pembangunanr sekidustri
menjadi sangat penting dan menentukan perkembamsgata pertumbuhan
pembangunan selanjutnya. Seiring dengan itu bapgakksahaan-perusahaan di
bidang industri yang bersaing dengan ketat untukst®erkembang dan tetap
eksis. Untuk tetap eksis dan berkembang perusdreas menetapkan visi, misi,
tujuan, serta strategi yang baik dan jelas.

Setiap perusahaan membuat laporan keuangan dengan memberikan
informasi yang menyangkut kinerja serta perubal@sispkeuangan perusahaan.
Laporan keuangan ini bermanfaat bagi pihak-pihalgyakan menggunakannya.
Laporan keuangan merupakan ikhtisar mengenai kaakkaaangan perusahaan
pada suatu saat tertentu. Perusahaan yang baiknpasjetahui posisi keuangan

yang dimilikinya. Hal tersebut penting untuk memdet kinerja keuangan



perusahaan sehingga perusahaan mampu membuatgrer@nenenyangkut masa
depannya. Oleh sebab itu, perusahaan perlu melalpgtancanaan keuangan.

Penyusunan anggaran sebagai salah satu bentulkcaeaan keuangan
yang merupakan aspek yang penting. Karena anggaesnpakan hasil akhir
proses penyusunan rencana kerja, alat penghubuam daganisasi, sekaligus
sebagai alat pengendalian bagi manajemen (Muh2@b]1:502). Untuk dapat
mempertahankan dan meningkatkan kelangsungan lpewsahaan dibutuhkan
pembuatan anggaran, karena melalui pembuatan @mggang baik perusahaan
dapat menentukan langkah-langkah yang akan dilakukatuk periode
mendatang. Selain itu, anggaran perusahaan juga @kembantu perusahaan
untuk mengetahui apakah perusahaan dapat mencagaras yang telah
ditetapkan.

CV. Oshwin Bustari Makhruf atau CV. OBM Cibaduyut Bandung
merupakan salah satu Badan Usaha yang bergerak tb&diang jasa pencucian
skala garment, beserta dengan jasa pelengkapngeidapang kancingharteks,
setrika uap dan pengepakaadkaging). Sebagai suatu badan usaha, CV. Oshwin
Bustari Makhruf atau CV. OBM dalam pengoperasiarsgerti perusahaan lain,
baik swasta maupun negara didirikan dengan tujusmg ysama, yaitu untuk
memperoleh laba.

Salah satu sarana manajemen yang tidak dapat khabaadalah
pengelolaan keuangan perusahaan di mana pihak enaaaj berusaha untuk
mengendalikan biaya seminimal mungkin dan memperdéda semaksimal

mungkin. Manajemen pada suatu perusahaan memiikedapa fungsi yang



terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, pdraga@an pengendalian. Salah
satunya adalah pengendalian atau kontrol, yangpuatelkegiatan &ction) dan
evaluasi kinerjaRerformance evaluation). Fungsi manajemen ini harus dikuasai
dan dilaksanakan oleh setiap tingkat manajemen gdaglalam perusahaan.

Salah satu bentuk pengendalian adalah dengan mmeiggu anggaran.
Anggaran yang dibuat merupakan suatu pengarah&atmer, karena membantu
para manajer untuk memusatkan perhatian pada rhasglarasional atau
keuangan pada waktu yang lebih awal untuk pengemdghng lebih efekfif.
Oleh karena itu, haruslah disusun anggaran unéyktiap tingkatan manajemen
melalui pembentukan pusat-pusat pertanggungjawakema laporan anggaran
dan realisasinya dari setiap pusat pertanggungmwaintuk dapat menentukan
prestasi pusat pertanggungjawaban.

Berikut ini disajikan tabel mengenai anggaran dealisasi perolehan

laba CV. Oshwin Bustari Makhruf selama tahun 202@09:



Tabel 1.1
Anggaran dan Realisasi Perolehan Laba
CV. Oshwin Bustari Makhruf

Tahun | Kuartal Ke- Anggaran Realisas Rasio
Kuartal 1 12.881.737 16.413.127 127,41
2007 Kuartal 2 13.588.742 14.603.817 107,47
Kuartal 3 14.619.480 11.232.082 76,83
Kuartal 4 15.515.500 17.959.800 115,75
Kuartal 1 14.727.707 12.150.810 82,50
2008 Kuartal 2 18.423.13'{ 19.580.277 106,28
Kuartal 3 13.862.325 12.743.597 91,93
Kuartal 4 17.825.150 18.533.687 103,97
Kuartal 1 15.063.815 18.187.415 120,74
2009 Kuartal 2 14.287.807 10.293.615 72,04
Kuartal 3 16.174.460 19.762.938 122,19
Kuartal 4 18.687.716 17.217.480 92,13

Sumber: CV. Oshwin Bustari Mahruf

Pada tabel 1.1 di atas, anggaran perolehan labg gapat terealisasi
yaitu pada tahun 2007 pada kuartal 1 sebesar R$13.627, kuartal 2 sebesar
Rp. 14.603.817, dan kuartal 4 sebesar Rp. 17.989186tuk tahun 2008 pada
kuartal 2 sebesar Rp. 19.580.277, dan kuartal 4essebRp. 18.533.687.
Sedangkan pada tahun 2009 pada kuartal 1 sebesaBRB7.415, dan kuartal 3
sebesar Rp. 19.762.938. Walaupun anggaran darsasalpada CV. Oshwin
Bustari Makhruf mengalami peningkatan dan penurunamun target yang
ditetapkan sebelumnya dapat tercapai.

Sedangkan untuk tahun 2007 (pada kuartal 3), tab08 (pada kuartal 1
dan kuartal 3), dan tahun 2009 (pada kuartal 2 kiemtal 4) secara berurutan
anggaran yang telah ditetapkan yaitu sebesar Rp19480, Rp. 14.727.707, Rp.
13.862.325, Rp. 14.287.807, dan Rp. 18.687.716 himledengan yang di
anggarkan, dengan realisasi sebesar Rp. 11.232Rf2,12.150.810, Rp.

12.743.597, Rp. 10.293.615, dan Rp. 17.217.480ar@ilakan realisasi yang



melebihi anggaran yang telah ditetapkan inilah,edigkan suatu perbaikan
terhadap penyimpangan yang terjadi sehingga dikamapuntuk periode
selanjutnya penyimpangan tersebut tidak akan tegutambali.

Berkaitan dengan hal tersebut, pimpinan perusahasmerlukan
pengendalian sebagai alat pengawasan untuk mengefadkah hasil yang telah
dicapai sesuai dengan perencanaan yang telah piégtasebelumnya. Fungsi
perencanaan dan pengendalian merupakan suatudeegiahg terpisah tetapi
saling berhubungan. Perencanaan yang efektif bemdas pada fakta yang
terkumpul dan di analisis, kemudian dituangkan malsuatu rencana yang
spesifik baik untuk jangka panjang maupun untukkanpendek.

Dalam penyusunan anggaran haruslah ditunjuk mangjang
bertanggung jawab dalam pelaksanaan rencana kamnjalidlokasikan berbagai
sumber daya yang diperlukan kepada manajer yangpigkutan. Penyusunan
anggaran merupakan proses pembuatan rencana keuja jangka waktu satu
tahun, yang dinyatakan dalam satuan moneter damarsauantitatif yang lain
(Mulyadi 2001:488).

Penyusunan anggaran merupakan salah satu manfaainfiamasi
akuntansi pertanggungjawaban. Menurut Mulyadi (20841), manfaat informasi
akuntansi pertanggungjawaban yaitu:

1. Dalam penyusunan anggaran
2. Penilaian kinerja manajer
3. Pemotivasian manajer dalam menghasilkan kinerja

4. Pengelolaan aktivitaggtivity management)
5. Pemantauan efektivitas program pengelolaan aksivita



Dari salah satu manfaat di atas, dalam penyusunggasan, informasi
akuntansi pertanggungjawaban berfungsi sebagaipalagiriman peran kepada
manajer yang diberi peran dalam pencapaian saspesnsahaan. Dalam
penyusunan anggaran ditetapkan siapa yang akaerbergalam melaksanakan
sebagian aktivitas pencapaian sasaran perusahaaditégapkan pula sumber
daya yang disediakan untuk memungkinkan manajepeb@n dalam usaha
pencapaian sasaran perusahaan tersebut diukurndeagzn moneter standar
yang berupa informasi akuntansi. Oleh karena iaruslah tersedia informasi
akuntansi pertanggungjawaban dalam penyusunan i@mggAgar jika terjadi
penyimpangan antara realisasi dari anggarannyat dhpejuk manajer yang
bertanggung jawab.

Menurut Mulyadi (2001:19), definisi akuntansi pedgungjawaban
adalah sebagai berikut:

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem aRksntyang
mengakui berbagai pusat pertanggungjawaban pa@dukésan perusahaan
yang mencerminkan rencana dan tindakan setiap pes&nggungjawaban
dengan menetapkan pendapatan dan biaya tertentu.

Akuntansi pertanggungjawaban sebenarnya timbulgselzkibat adanya
wewenang yang diberikan dan bagaimana mempertaggguabkan dalam
bentuk suatu laporan tertulis. Akuntansi pertamggawaban yang baik, dalam
penerapannya harus menetapkan atau memberi wewseaagp tegas, karena
dari wewenang ini akan menimbulkan adanya tangguvad). Dengan wewenang

dan tanggungjawab tersebut akan memudahkan pergendaerhadap

penyimpangan yang terjadi.



Akuntansi pertanggungjawaban juga merupakan suatans akuntansi
yang disusun sedemikian rupa sehingga pengumpalampenhgeluaran biaya
serta pendapatan dilakukan sesuai dengan pusanhgegungjawaban dalam
organisasi, dengan tujuan agar dapat ditunjuk oeatag kelompok orang
yang bertanggung jawab atas penyimpangan biayapeéadapatan yang
dianggarkan (Mulyadi, 2001:379-380).

Adapun alasan yang melandasi pentingnya akuntansi
pertanggungjawaban adalah karena informasi akuntpeganggungjawaban
merupakan informasi yang penting dalam anggaran gtases pengendalian
manajemen karena informasi tersebut menekankanngabuantara informasi
keuangan dengan manajer yang bertanggungjawabd&rhperencanaan dan
pelaksanaannya. Pengendalian dapat dilakukan dersyanmemberikan peran
bagi setiap manajer untuk merencanakan pendapatarbidya dengan aktiva
yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan  yangenjadi
tanggungjawabnya, dan kemudian menyajikan informesisasi pendapatan dan
biaya tersebut menurut manajer yang bertanggungjawa

Setiap bidang pertanggungjawaban menyusun angghraya dan
penghasilannya masing-masing dengan memperhatijaant perusahaan secara
keseluruhan. Anggaran yang telah disusun digunaebagai alat pengukur
pelaksanaan kegiatan dan masing-masing bagiammsgtentansi disusun agar
dapat mengumpulkan dan melaporkan biaya yang sgshnga dikeluarkan
untuk dilaporkan kepada bagian yang ditetapkarabggung jawab.

Adapun rujukan penelitian sebelumnya yang diaml@hybis untuk

melihat hubungan antara penerapan akuntansi pguaaggwaban dengan

kinerja manajer pusat laba adalah penelitian memgkabungan antara hasil



penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban midagarja manajer pada
pusat biaya Alis Claudia Aziz (2004).

Penelitian dilakukan di perusahaan telekomunikaisiDdsisi Long
Distance PT. TELKOM Bandung. Pada penelitian inbimgan antara hasil
penerapan akuntansi pertanggungjawaban sebagabehrindependen yang
diukur melalui observasi langsung dengan menggundkesioner atau daftar
pertanyaan terstruktur yang disebarkan kepada masasing manajer yang ada
pada delapan pusat pertanggungjawaban pada Subi Dimg Distance PT.
TELKOM. Sedangkan kinerja manajer pada pusat bipgeusahaan sebagai
variabel dependen diukur dengan menggunakan biggaasional yaitu suatu
laporan yang memenuhi nilai anggaran dan relisaga jpenyimpangan yang
terjadi. Kedua variabel tersebut diuji secara stidtdengan menggunakan rumus
koefisien korelasi Rank Spearman diperoleh nilaekasi sebesar 84,5% nilai ini
lebih besar dari tabel hitung 64,3%. Dengan kaita kerdapat korelasi positif
antara penerapan akuntansi pertanggungjawaban rdémgerja manajer pusat
biaya.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitidia Claudia Aziz
(2004), tetapi yang membedakan penelitian ini denganelitian sebelumnya
adalah:

1. Variabel dependen penelitian terdahulu adalah janeranajer, sedangkan

variabel dependen yang akan diteliti adalah pemarsanggaran.



2. Penelitian terdahulu dilakukan pada BUMN yang begedalam bidang
telekomunikasi sedangkan penelitian ini pada C\gyla@rgerak dalam bidang
jasa pencucian setrika uap dan proses pengeppaekading) skala garment.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penutarite untuk meneliti
tentang “Hubungan Penerapan Akuntansi Pertangguabmn Dengan

Penyusunan Anggaran Pada CV. Oshwin Bustari Makhruf

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan masalasalah yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu:
1. Bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawab@V.dOshwin Bustari
Makhruf.
2. Bagaimana penyusunan anggaran di CV. Oshwin Bugglhruf.
3. Bagaimana hubungan penerapan akuntansi pertangguaizgn dengan

penyusunan anggaran di CV. Oshwin Bustari Makhruf.

1.3 Maksud dan Tujuan Penélitian
1.3.1 Maksud Pendlitian

Maksud dari adanya penelitian ini adalah untuk rapatkan data dan
keterangan yang menunjang mengenai permasalahan dibahas yaitu dari
penyebaran angket serta anggaran dan realisasiayg telah disusun oleh

perusahaan sebagai data pendukung penelitian ata-data tersebut selanjutnya
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di analisis dan diolah untuk mendapatkan gambarangenai hubungan antara

penerapan akuntansi pertanggungjawaban denganqueramuanggaran.

1.3.2 Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian iniaata

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntanangerngjawaban di CV.
Oshwin Bustari Makhruf.

2. Untuk mengetahui bagaimana penyusunan anggararVdiO8hwin Bustari
Makhruf.

3. Untuk  mengetahui  bagaimana  hubungan  penerapan  asmsint
pertanggungjawaban dengan penyusunan anggaran diOSkwin Bustari

Makhruf.

1.4  Kegunaan Pendlitian
Kegunaan penelitian ini dibagi dalam dua kelompaituy kegunaan

secara teoritis dan keguanan secara prakitis.

141 Kegunaan secarateoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digumakaebagai
pengembangan ilmu pengetahuan dengan mengaplikasiéari akuntansi

manajemen.
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Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkanpadaa memberikan
wawasan pengetahuan tentang masalah yang akaiti,ditehgenai bidang ilmu

akuntansi khususnya akuntansi manajemen.

1.4.2 Kegunaan secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kongibatau sumber
pemikiran bagi perusahaan sebagai informasi mengebarapa besar hubungan
penerapan akuntansi pertanggungjawaban denganfueramuanggaran, sehingga

dapat digunakan untuk pembuatan kebijakan perusahaa



